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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan konstruksi memiliki risiko yang tinggi dalam berbagai aspek, 

terutama dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Selalu ada risiko 

kegagalan (risk of failures) disetiap proses atau aktivitas pekerjaan, baik disebabkan 

oleh perencanaan yang kurang sempurna, pelaksanaan yang kurang cermat, maupun 

faktor-faktor tidak terduga seperti kondisi cuaca buruk, bencana alam, dan lain-lain. 

Salah satu risiko dalam pekerjaan adalah terjadinya kecelakaan kerja (work 

accident). Meskipun kecil, kecelakaan kerja akan mengakibatkan kerugian (loss). 

(Oktaviani dan Pujiyanto, 2023:1). 

Berdasarkan laporan tahunan Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial 

(BPJS) Ketenagakerjaan selama 2015 - November 2022, telah terjadi peningkatan 

jumlah kecelakaan kerja setiap tahunnya. 

Pada tahun 2015, terdapat 110.285 kasus kecelakaan kerja, namun angka ini 

turun menjadi 101.367 kasus pada tahun 2016. Setelah tahun 2016, angka 

kecelakaan kerja terus meningkat. Pada tahun 2017, terdapat 123.040 kasus 

kecelakaan kerja, sedangkan pada tahun 2018 mencapai 173.415 kasus. Pada tahun 

2019, jumlah kecelakaan kerja meningkat menjadi 182.835 kasus. 

Data BPJS Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa sejak pandemi COVID-

19 pada tahun 2020 hingga 2022, jumlah kecelakaan kerja terus meningkat. Pada 

tahun 2020, terdapat 221.740 kasus kecelakaan kerja, sedangkan pada tahun 2021 

mencapai 234.270 kasus. Hingga November 2022, jumlah kecelakaan kerja pada 

tahun tersebut mencapai 265.334 kasus. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), angka kecelakaan kerja di sektor 

konstruksi masih cukup tinggi, dengan jumlah kecelakaan yang mengakibatkan 

cedera serius maupun kematian. Hal ini menunjukkan bahwa upaya untuk 

menerapkan sistem manajemen K3 yang baik sangat diperlukan. Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) bukan hanya tanggung jawab HSE Officer, mandor, atau 

direktur, tetapi harus menjadi perhatian dan tanggung jawab semua individu yang 
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berada di lingkungan kerja. K3 tidak sekadar terkait dengan pemasangan spanduk, 

poster, atau slogan, tapi harus menjadi prinsip yang diterapkan oleh setiap pekerja. 

Terkadang demi efisiensi kerja, orang dapat mengabaikan bahaya potensial, seperti 

menggunakan alat yang rusak atau sudah kadaluwarsa tanpa perawatan. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek yang sangat 

penting dalam dunia konstruksi, terutama pada proyek Pembangunan Pasar Raya 

Kota Padang yang melibatkan pekerjaan dengan berbagai risiko yang tinggi. 

Padang merupakan salah satu kota besar di Indonesia dan juga sebagai ibukota dari 

Provinsi Sumatera Barat, memiliki kebutuhan akan pasar yang lebih representatif 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan berbagai jenis barang dagangan. 

Pembangunan Pasar Raya Kota Padang yang sedang berlangsung memerlukan 

perhatian khusus terhadap faktor keselamatan dan kesehatan kerja. Pembangunan 

Pasar Raya Kota Padang dimulai sejak 11 Juli 2023 dengan masa pelaksanaan 360 

hari kalender dan masa pemeliharaan 180 hari kalender. Pembangunan Pasar Raya 

Kota Padang terdiri dari empat lantai. Dengan rincian satu lantai semi basement 

yang diperuntukkan bagi pedagang kaki lima, dua lantai sebagai kios dan satu lantai 

sebagai lokasi parkir kendaraan. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis risiko K3 

adalah Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control 

(HIRADC). HIRADC merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi 

bahaya potensial di tempat kerja, menilai risiko yang terkait dengan bahaya 

tersebut, dan menentukan langkah-langkah pengendalian yang tepat untuk 

mengurangi risiko tersebut. Selain itu, metode Job Safety Analysis (JSA) juga dapat 

digunakan untuk menganalisis risiko K3 dengan cara mengidentifikasi potensi 

bahaya pada setiap pekerjaan yang dilakukan di proyek Pembangunan Pasar Raya 

Kota Padang. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan melakukan analisis risiko K3 melalui 

pendekatan HIRADC dan metode JSA pada proyek Pembangunan Pasar Raya Kota 

Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bahaya potensial, 

mengevaluasi risiko yang terkait, serta merumuskan langkah-langkah pengendalian 

yang tepat untuk mengurangi risiko tersebut. Dengan demikian, diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di 

proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja identifikasi risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada 

proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang ? 

2. Bagaimana penilaian risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek 

Pembangunan Pasar Raya Kota Padang ? 

3. Bagaimana cara pengendalian tingkat risiko pada proyek Pembangunan 

Pasar Raya Kota Padang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek 

Pembangunan Pasar Raya Kota Padang  

2. Menganalisis penilaian risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek 

Pembangunan Pasar Raya Kota Padang. 

3. Mengetahui upaya pengendalian risiko keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) pada proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Pasar Raya Kota 

Padang 

2. Risiko yang diidentifikasi bersumber dari kegiatan atau pekerjaan yang 

berkaitan dengan aktivitas pada proyek Pembangunan Pasar Raya Kota 

Padang meliputi pekerjaan pondasi, pekerjaan sloof dan pekerjaan kolom. 

3. Responden penelitian adalah para pekerja pada Proyek Pembangunan 

Pasar Raya Kota Padang. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang 

penerapan K3, terutama dalam Pembangunan Pasar Raya Kota Padang. 

b. Penulis 

Sebagai sarana untuk menerapkan teori-teori yang telah dipelajari 

selama di perkuliahan, sehingga penulis dapat meningkatkan 

pemahaman praktis tentang tantangan yang dihadapi dalam industri 

konstruksi. Selain itu, penelitian ini juga merupakan salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi 

Teknik Sipil Universitas Bung Hatta. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi referensi dan 

masukan dalam bidang ilmu teknik sipil, dan menjadi acuan untuk 

penelitian lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kontraktor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terkait kinerja 

kontraktor. Hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas penerapan K3. 

b. Bagi Pengguna Jasa Konstruksi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bentuk 

pelayanan dan produk yang lebih baik dari kontraktor. Hal ini 

diharapkan terjadi melalui perbaikan dan peningkatan kinerja penerapan 

K3L. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk pembahasan penelitian ini, penulis menguraikan seluruh isi dari 

penelitian secara ringkas yang terbagi dalam beberapa bab, yaitu: 

BAB I  Pendahuluan 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan 

juga sistematika penulisan. 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini menjelaskan landasan teori, termasuk teori Manajemen 

Risiko, teori Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), teori HIRADC 

dan JSA serta akan mengulas studi literatur terdahulu. 

BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan prosedur penelitian, termasuk data primer 

dan sekunder, alat atau instrumen pengumpulan data, variabel 

penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV Hasil Penelitian 

 Bab ini berisikan hasil penelitian yang didapatkan dari analisis data 

dan pembahasan. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil 

penelitian, serta mencantumkan kendala-kendala yang dihadapi oleh 

peneliti selama penelitian. 

 

 

 


